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ABSTRAK 
Kanker payudara merupakan tumor ganas yang menjadi salah satu penyebab utama kematian 
wanita di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Tingginya angka kejadian dan dampak signifikan 
efek samping kemoterapi terhadap kualitas hidup pasien menyoroti urgensi self monitoring yang 
efektif melalui aplikasi digital. Penelitian bertujuan menganalisis kebutuhan dan preferensi 
pasien kanker payudara terhadap penggunaan aplikasi digital. Metode penilitian menggunakan 
metode cross sectional dengan pendekatan prospektif melibatkan 65 pasien yang ditentukan 
melalui rumus slovin. Kriteria inklusi meliputi perempuan (20-80 tahun) dalam masa kemoterapi 
2024-2025, pengguna smartphone, komunikatif, stabil secara psikologis, komorbid, serta 
bersedia menandatangani informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu pasien hamil dan 
menyusui. Pengumpulan data menggunakan data primer dari hasil pengisian kuesioner dan data 
sekunder dari rekam medis pasien. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Office 
Excel dan dianalisis dengan program SPSS versi 27, melalui uji validitas, uji reliabilitas, dan 
analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan 53,8% pasien memiliki kebutuhan tinggi 
terhadap aplikasi digital self monitoring, diikuti kategori sedang 41,5%, dan rendah 4,6%. Pasien 
memiliki preferensi positif terhadap fitur aplikasi yaitu pencatatan gejala, pengingat jadwal 
minum obat dan kemoterapi, edukasi kesehatan, serta konsultasi dengan tenaga kesehatan. 
Penelitian menyimpulkan bahwa pasien memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap aplikasi digital 
self monitoring untuk memantau efek samping secara mandiri. 

Kata kunci : Literasi digital, Self care, Teknologi kesehatan, Kanker payudara 
 

ABSTRACT 
Breast cancer is a malignant disease and one of the leading causes of death among women 
worldwide, including in Indonesia. The high incidence of breast cancer and the adverse effects of 
chemotherapy on patients quality of life highlight the need for effective self-monitoring through 
digital applications. This study aimed to analyze the needs and preferences of breast cancer 
patients regarding the use of a digital self-monitoring application. A cross-sectional study with a 
prospective approach was conducted among 65 patients selected using the Slovin formula. 
Eligible participants were women aged 20–80 years undergoing chemotherapy during 
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2024–2025, smartphone users, communicative, psychologically stable, with comorbidities, and 
willing to provide informed consent. Pregnant and breastfeeding women were excluded. Primary 
data were collected through questionnaires, while secondary data were obtained from medical 
records. Data were analyzed using SPSS version 27 with validity, reliability, and univariate 
analyses. The results showed that 53.8% of patients had a high need for a digital self monitoring 
application, followed by moderate 41.5% and low 4.6% needs. Preferred features included 
symptom recording, medication and chemotherapy reminders, health education, and consultation 
with healthcare professionals. Overall, patients demonstrated a high need for a digital 
application to independently monitor chemotherapy-related side effects. 
 
Keywords: Digital literacy, Self care, Health technology, Breast cancer 
 
 
PENDAHULUAN 

Penyakit kanker merupakan tumor 
ganas yang tumbuh secara progresif, 
merusak jaringan sekitar (infiltratif), dan 
dapat menyebar ke bagian tubuh yang jauh 
(metastasis) (Dewi Marianthi et al., 2023). 
Kanker payudara adalah salah satu jenis 
kanker yang paling umum terjadi pada 
wanita dan menjadi penyebab utama 
kematian wanita di seluruh dunia termasuk 
Indonesia (Irawati dan Sardjan, 2022). 
Kasus baru kanker payudara menurut WHO 
terdapat sekitar 2,3 juta kasus baru secara 
global pada tahun 2022 dengan sekitar 
670.000 kematian (WHO, 2022). Sedangkan 
di tahun 2020 data dari Globocan di 
Indonesia menunjukkan 68.858 kasus baru 
kanker payudara atau 16,6% dari total 
396.914 kasus baru, dengan jumlah 
kematian yang signifikan (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Tingginya kasus kanker payudara di 
Indonesia dan dampak signifikan efek 
samping kemoterapi terhadap kualitas hidup 
pasien menyoroti urgensi self monitoring 
yang efektif. Self monitoring ini dapat 
difasilitasi oleh aplikasi digital untuk deteksi 
dini dan intervensi cepat (Mcclaine et al., 
2024). Kemoterapi sebagai pengobatan 

utama seringkali menimbulkan efek samping 
yang tidak menyenangkan seperti mual 
muntah, kelelahan, neuropati, rambut 
rontok, dan gangguan hematologis yang 
berdampak pada kualitas hidup pasien (Nur 
et al., 2024). Oleh karena itu, pasien 
membutuhkan informasi tentang 
pengobatan, jadwal kemoterapi, 
kemungkinan efek samping, dan cara 
menjaga diri mereka sendiri (Retnowati et 
al., 2021). 

Analisis kebutuhan (need 
assessment) perlu dilakukan sebelum 
mengembangkan aplikasi digital untuk 
memastikan aplikasi yang dirancang sesuai 
dengan kebutuhan pasien dan tenaga 
kesehatan di lapangan (Armbruster et al., 
2022). Penelitian-penelitian terdahulu 
banyak berfokus pada evaluasi efektivitas 
atau uji coba aplikasi yang telah 
dikembangkan, seperti aplikasi Chemo 
Assist for Children (CAC) untuk memantau 
gejala efek samping kemoterapi pada 
anak-anak penderita leukemia akut 
(Novrianda et al., 2023). Namun pada 
penelitian ini menekankan rancangan 
kebutuhan pengguna dan kesiapan sistem 
pelayanan aplikasi digital untuk pasien 
kemoterapi kanker payudara. Hal ini 
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memberikan kontribusi signifikan dengan 
menganalisis kebutuhan dan preferensi 
pasien terhadap penggunaan aplikasi digital 
self monitoring efek samping kemoterapi 
termasuk identifikasi fitur yang diperlukan. 

Berdasarkan teori Dorothea Orem, 
individu harus mandiri dan bertanggung 
jawab atas perawatan mereka sendiri, 
dengan dukungan dari anggota keluarga saat 
dibutuhkan (Naz, 2021). Konsep self care 
ini sangat relevan dalam konteks self 
monitoring efek samping kemoterapi, di 
mana aplikasi digital dapat membantu 
pasien melakukan pemantauan secara lebih 
sistematis dan terorganisir (Koshy et al., 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan dan preferensi 
pasien kanker payudara terhadap 
penggunaan aplikasi digital self monitoring 
efek samping kemoterapi di RSUD RAA 
Soewondo Pati. 

METODE 
Bahan  

Populasi penelitian ini adalah pasien 
yang sedang menjalani kemoterapi kanker 
payudara di RSUD RAA Soewondo Pati 
periode tahun 2024-2025 sebanyak 184 
pasien. Sampel penelitian dihitung 
menggunakan rumus Slovin dan 
menghasilkan sampel sebanyak 65 pasien. 
Kriteria inklusi penelitian ini adalah 
perempuan (20-80 tahun) terdiagnosa kanker 
payudara dalam masa kemoterapi 
2024-2025, pengguna smartphone, 
komunikatif, tidak mengalami gangguan 
psikologis berat yang menghambat untuk 
menjadi responden, memiliki atau tidak 
memiliki penyakit komorbid, serta bersedia 
menandatangani informed consent. 

Sedangkan kriteria eksklusi yaitu pasien 
hamil dan menyusui. 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif yang bersifat cross sectional 
dengan pendekatan prospektif yang 
mempunyai tujuan untuk menganalisis 
kebutuhan pasien dalam penggunaan 
aplikasi digital self monitoring efek samping 
kemoterapi kanker payudara di RSUD RAA 
Soewondo Pati. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Jumlah sampel ditentukan dengan rumus 
Slovin dari populasi 184 pasien dengan 
margin of error 10%, sehingga diperoleh 65 
responden. Pengumpulan data menggunakan 
sumber data sekunder dari rekam medis dan 
data primer dari hasil pengisian kuesioner 
yang diadaptasi dari kuesioner 
(Cahyaningtyas, 2025) dan dimodifikasi 
sesuai dengan konteks penelitian. Kuesioner 
terdiri dari 10 pertanyaan di scoring 
menggunakan skala likert 1-4, pertanyaan 
tersebut mengukur tingkat kebutuhan pasien 
terhadap aplikasi digital self monitoring. 
Kuesioner diberikan kepada pasien yang 
sedang menjalani kemoterapi kanker 
payudara di RSUD RAA Soewondo Pati 
periode 2024-2025. Analisis data yang akan 
dilakukan meliputi uji validitas dan 
reliabilitas pada 30 responden yang berbeda 
dari sampel. Seluruh data pengisian 
kuesioner dari sampel dilakukan uji 
univariat dengan pengkategorian interpretasi 
hasil untuk kategori kebutuhan self 
monitoring setiap pasien yaitu rendah ≤50%, 
sedang 51-79%, dan tinggi ≥80% (Yost et 
al., 2013). 
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Perhitungan   = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑥100%

Jumlah pasien sesuai kebutuhan berdasarkan 
kategori rendah ≤50%, sedang 51-79%, dan 
tinggi ≥80% (Yost et al., 2013). 
Perhitungan 

  = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑥100%

Analisis ini untuk memperoleh gambaran 
kebutuhan dan preferensi pasien terhadap 
penggunaan aplikasi digital self monitoring 
efek samping kemoterapi kanker payudara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan pada 30 responden 
yang berbeda dari sampel penelitian. Hasil 
uji validitas pada Tabel 1. menunjukkan 
bahwa seluruh item dinyatakan valid 
dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari 
nilai r tabel (0,361) dan nilai signifikansi 
(sig) lebih kecil dari 0,05. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Pernyataan  r Hitung r Tabel Sig 

(<0,05) 

Ket 

P1 0,880 0,361 < 0,001 Valid  

P2 0,912 0,361 < 0,001 Valid  

P3 0,907 0,361 < 0,001 Valid  

P4 0,923 0,361 < 0,001 Valid  

P5 0,963 0,361 < 0,001 Valid  

P6 0,939 0,361 < 0,001 Valid  

P7 0,826 0,361 < 0,001 Valid 

P8 0,954 0,361 < 0,001 Valid  

P9 0,901 0,361 < 0,001 Valid  

P10 0,905 0,361 < 0,001 Valid 

Sumber: Data primer, 2026 

Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh 
item pertanyaan dinyatakan valid dengan 
nilai r hitung setiap item pertanyaan lebih 
besar dari r tabel (0,361) dan nilai p di bawah 
nilai signifikansi (P-Value) <0,05, sehingga 
kuesioner layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian (Novrianda et al., 2023). 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa seluruh item 
dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Alpha 
Cronbach’s lebih dari 0,60 yaitu 0, 975. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  
Pernyataan  Reliabilitas 

kritis 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket  

P1, P2, P3, 
P4, P5, P6, 
P7, P8, P9, 

P10 

> 0,60 0,975 Reliabel 

Sumber: Data primer, 2026 
 

Uji reliabilitas dilakukan setelah 
memastikan validitas instrumen. Hasil uji 
reliabilitas menunjukan nilai Alpha 
Cronbach’s, sebesar 0,975, menunjukkan 
bahwa kuesioner reliabel dan layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian 
(Zainuddin, 2024). 

Karakteristik responden 
Hasil uji karakteristik responden 

pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 
mayoritas pasien penderita kanker payudara 
di kategori pra lansia berusia 45-59 tahun 
(63,1%), bekerja (52,3%), dan 
berpendidikan SD (46,2%). Kemudian untuk 
analisis tingkat kebutuhan dapat diamati 
pada Tabel 4. yang menunjukkan bahwa 
tingkat kebutuhan pasien terhadap aplikasi 
digital self monitoring efek samping 
kemoterapi kanker payudara di RSUD RAA 
Soewondo Pati terbanyak yaitu kategori 
tinggi sebanyak 35 pasien (53,8%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Pasien Kanker Payudara 
Karakteristik Responden n (65) Persentase 

(%) 

Usia  Dewasa  
20-44 Tahun 

5 7,7 

Pra lansia  
45-59 Tahun 

41 63,1 

Lansia  
60-80 Tahun 

19 29,2 

Total  65 100 

Pekerjaan Bekerja  34 52,3 

Tidak bekerja 31 47,7 

Total  65 100 

Tingkat 
Pendidikan  

SD 30 46,2 

SMP 16 24,6 

SMA 8 12,3 

Diploma/Sarjana 11 16,9 

Total  65 100 

Sumber: Data primer, 2026 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik 
responden penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berada pada kategori 
pra lansia usia 45-59 tahun (63,1%), bekerja 
(52,3%), dan berpendidikan SD (46,2%). 
Karakteristik usia ini sejalan dengan data 
epidemiologi kanker payudara yang 
menunjukkan bahwa insiden tertinggi terjadi 
pada kelompok usia dewasa menengah 
hingga lanjut (Pingkan et al., 2024). Usia 
merupakan faktor penting yang memengaruhi 
tingkat literasi kesehatan dan penerimaan 
teknologi digital. Penelitian Park et al. 
(2024) menyebutkan bahwa pasien usia 
produktif cenderung lebih mudah menerima 
teknologi kesehatan digital dibandingkan 
usia lanjut (Mburu dan Oboko, 2020). 

Berdasarkan pekerjaan, sebagian 
responden bekerja (52,3%) dan sebagian 

tidak bekerja (47,7%). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa pasien memiliki 
mobilitas dan aktivitas tinggi, sehingga 
membutuhkan metode monitoring kesehatan 
yang fleksibel dan tidak terbatas pada 
kunjungan langsung ke fasilitas kesehatan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa pasien yang bekerja 
memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 
memanfaatkan aplikasi m-health karena 
efisiensi waktu dan kemudahan akses 
(Alsahli et al., 2023). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, 
mayoritas responden memiliki pendidikan 
terakhir SD (46,2%). Tingginya prevalensi 
kanker payudara pada kategori pendidikan 
SD sering dikaitkan dengan rendahnya 
literasi dan faktor sosial ekonomi yang 
memicu keterlambatan deteksi dini serta 
penanganan medis (Rajabpour et al., 2025). 
Tingkat pendidikan yang rendah dapat 
memengaruhi literasi digital dan pemahaman 
terhadap teknologi kesehatan. Namun 
penelitian sebelumnya menegaskan bahwa 
desain aplikasi yang sederhana dan ramah 
pengguna dapat meningkatkan penerimaan 
teknologi bahkan pada kelompok pendidikan 
rendah (Stuijt et al., 2025). Karakteristik 
responden dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengembangan aplikasi digital harus 
mempertimbangkan aspek kemudahan 
pengguna, bahasa yang sederhana, dan 
tampilan yang mudah dimengerti. 

Analisis Tingkat Kebutuhan Aplikasi 
Digital Self Monitoring Efek Samping 
Kemoterapi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tingkat kebutuhan pasien terhadap aplikasi 
digital self monitoring efek samping 
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kemoterapi kanker payudara di RSUD RAA 
Soewondo Pati terbanyak yaitu kategori 
tinggi sebanyak 35 pasien (53,8%). 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan Aplikasi 
Digital Self Monitoring 
Tingkat Kebutuhan Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Rendah  3 4,6 

Sedang  27 41,5 

Tinggi  35 53,8 

Total 65 100 

Sumber: Data primer, 2026 

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar responden memiliki tingkat 
kebutuhan terhadap aplikasi digital self 
monitoring efek samping kemoterapi dalam 
kategori tinggi (53,8%), diikuti kategori 
sedang (41,5%), serta kategori rendah 
(4,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa 
mayoritas pasien kanker payudara yang 
menjalani kemoterapi di RSUD RAA 
Soewondo Pati memiliki kebutuhan yang 
tinggi terhadap penggunaan aplikasi digital 
sebagai sarana pemantauan mandiri terhadap 
efek samping pengobatan yang mereka 
alami.  

Aplikasi digital self monitoring ini 
memiliki kebutuhan yang tinggi karena 
kompleksitas efek samping kemoterapi yang 
dialami pasien kanker payudara. Kemoterapi 
diketahui dapat menimbulkan efek samping 
seperti mual, muntah, kelelahan, neuropati, 
dan gangguan hematologis, yang semuanya 
berdampak pada kualitas hidup pasien 
(Khazaei et al., 2023). Kondisi tersebut 
membutuhkan sistem pemantauan yang 
terus-menerus dan mudah diakses oleh pasien 
untuk mengidentifikasi dan menangani 

keluhan dengan cepat. Upaya untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien selama 
terapi juga memengaruhi kebutuhan tinggi 
terhadap aplikasi digital. Aplikasi digital self 
monitoring tidak hanya mencatat gejala tetapi 
juga berfungsi sebagai media edukasi, 
pengingat terapi, dan membantu pasien 
berkomunikasi dengan tenaga kesehatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Shi et al. 
(2024) menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis aplikasi m-health dapat 
meningkatkan kualitas hidup yang terkait 
dengan kesehatan serta mengurangi intensitas 
gejala pasien kanker payudara yang 
menjalani kemoterapi (Shi et al., 2024). 

Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa 50% pasien kanker payudara di 
RSUD RAA Soewondo Pati membutuhkan 
aplikasi digital self monitoring. 
Pengembangan aplikasi digital self 
monitoring adalah kebutuhan yang relevan, 
mendesak, dan berbasis bukti. 
Pengembangan aplikasi digital berbasis 
kebutuhan pengguna sangat disarankan untuk 
membantu pasien memantau efek samping 
kemoterapi secara efektif, efisien, dan 
berkelanjutan. 

KETERBATASAN 
Penelitian ini dalam proses 

melakukannya terdapat keterbatasan yang 
mungkin dapat mempengaruhi hasil 
penelitian antara lain adanya keterbatasan 
kondisi kesehatan responden untuk 
menjawab dan memahami pernyataan 
kuesioner sehingga pasien butuh kondisi 
yang optimal saat mengisi kuesioner. 
Penelitian ini hanya melakukan analisis 
kebutuhan terhadap penggunaan aplikasi 
digital self monitoring dan belum bisa 
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menjabarkan secara detail aplikasi yang 
diinginkan. 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian mengenai 

need assessment pengembangan aplikasi 
digital self monitoring efek samping 
kemoterapi pada pasien kanker payudara di 
RSUD RAA Soewondo Pati, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik pasien 
kanker payudara di RSUD RAA Soewondo 
Pati didominasi kategori pra lansia usia 
40-59 tahun (63,1%), bekerja (52,3%), dan 
berpendidikan SD (46,2%). Tingkat 
kebutuhan pasien terhadap aplikasi digital 
self monitoring efek samping kemoterapi 
sebagian besar berada pada kategori tinggi 
(53,8%). Preferensi pasien terhadap fitur 
penggunaan aplikasi digital self monitoring 
efek samping kemoterapi mencakup 
pencatatan gejala, pengingat jadwal minum 
obat dan kemoterapi, edukasi kesehatan, serta 
konsultasi dengan tenaga kesehatan. 
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